BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah fee audit, audit tenure,
rotasi audit dan reputasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2018.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta pengujian yang telah

dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Fee audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018
2. Audit tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018
3. Rotosi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018
4. Reputasi auditor berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2016-2018.
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B. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sempel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode
tahun laporan keuangan yang relatif singkat yaitu tiga tahun penelitian.

2. Beberapa perusahaan tidak menyajikan laporan keuangan secara
berturut-turut di tahun 2016-2018, sehingga sampel yang digunakan
dalam penelitian ini semakin sedikit dari total perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Proksi fee audit mengandung kelemahan vyaitu kemungkinan
professional fee yang terdapat dilaporan keuangan perusahaan

mengandung biaya jasa untuk jasa yang lain.

C. Saran

Dari keterbatasan diatas maka untuk penelitian selanjutnya sebaiknya

disarankan untuk:

1. Memperluas sempel penelitian dengan tidak hanya menguji perusahaan
pertambangan tapi juga perusahaan di industri lainnya.

2. Memperpanjang waktu penelitian, agar didapat hasil penelitian yang
lebih akurat.

3. Menambahkan proksi lain untuk mengukur kualitas audit seperti akrual

discressioner.



